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MOTTO 

 

 

 

 

الَّذِينَ يسَْتمَِعُونَ الْقوَْلَ فيَتََّبعُِونَ أحَْسَنهَُ أوُلئَكَِ 
ُ وَأوُلئَكَِ هُمْ أوُلوُ الأْلَْباَبِ   الَّذِينَ هَدَاهُمُ اللهَّ

 

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal. 

 

(Az-Zumar: 18) 
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ABSTRAK 

Hadirnya PP No.78 Tahun 2015 tentang Pengupahan pada hakikatnya 
merupakan upaya pemerintah dalam meminimalisir ketegangan antara pengusaha 
dan pekerja/ buruh dalam menetapkan upah. Dalam PP No. 78 Tahun 2015 
tentang Pengupahan ini diatur secara tegas bahwa perhitungan kenaikan upah 
berdasarkan atas tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, PP No.78 
Tahun 2015 juga mengatur bahwa survei atas KHL dilakukan satu kali dalam lima 
tahun. Pada dasarnya, segala produk hukum termasuk kebijakannya tidak boleh 
melencengdari prinsip dasar hukum yaitu Undang-Undang Dasar 1945. Demikian 
pula dengan kebijakanupah minimum harus mengacu pada UUD tersebut yang 
secara jelas dalam UUD 1945 Pasal27 ayat 2 dikatakan bahwa setiap orang berhak 
mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yanglayak. Sementara itu, Islam juga 
mempunyai konsep mengenai pengupahan. Dalam Islam, upah harus mengandung 
keadilan dan kesejahteraan. 

Terdapat dua permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu, 1) 
Bagaimana formulasi standar upah minimum dalam PP. No.78 Tahun 2015 
menurut UUD 1945, dan 2) Bagaimana formulasi standar upah minimun dalam 
PP No. 78 Tahun 2015 menurut sistem pengupahan dalam Islam. 

Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian normatif dengan 
menggunakan pendekatan Undang-Undang, konseptual, dan fenomenologis. 
Sedangkan bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder 
dan tersier yang dilakukan dengan pengumpulan bahan hukum, inventarisasi 
bahan hukum yang dilanjutkan pada pengkajian bahan hukum. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa formulasi 
pengupahan dalam PP No.78 Tahun 2015 tidak sesuai dengan Pasal 27 UUD 
1945. PP No.78 Tahun 2015 mengatur bahwa perhitungan upah berdasarkan 
tingkat kenaikan inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Kenaikan inflasi sudah pasti 
berimbas pada kenaikan harga barang kebutuhan pokok. Hal tersebut akan 
berimplikasi pada berapapun tingginya kenaikan upah, tentu akan tetap terserap 
kembali oleh harga-harga kebutuhan pokok. 

Selain tidak sesuai dengan Pasal 27 UUD 1945, formulasi PP No.78 
Tahun 2015 juga bertentangan dengan sistem pengupahan dalam Islam. Islam 
tidak memberikan formulasi yang tegas dalam hal penetapan standard upah 
minimum, namun Islam mempunyai prinsip bahwa upah harus adil dan layak. PP 
No. 78 Tahun 2015 menjamin kenaikan nominal tingkat upah minimum pada tiap 
tahunnya. Faktanya, harga-harga selalu mengalami kenaikan harga yang jauh 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kenaikan inflasi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 

Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasiona, maupun 

ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan EYD 

plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, 

tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera 

dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic 

Transliteration),INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب
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 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wawu Q We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. KonsonanRangkap 

Konsonanrangkap yang disebabkanolehsyaddahditulisrangkap, contoh: 

 Ditulis Tawarruq تورّق

 Ditulis Nazzala نزّل

 Ditulis Bihinna بهنّ 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Biladimatikan ditulis h. 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علةّ

 Ditulis ḥilah حيلة

 Ditulis ḥujjah حجّة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

 

3. Bila ta’ marbutahhidupataudenganharakatfathah, kasrah, dandammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

D. VokalPendek 

 ـــــــَــــ

 فعل

Fathah ditulis A 

 ـــــــِــــ

 ذكر

Kasrah ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 ـــــــُــــ

 يذهب

 عرف

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

U 

yażhabu 

‘urf 

 

E. VokalPanjang 
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fathah + alif 
 

 فلا
 

ستحسانا  
 

 استصحاب

Ditulis 
 

ditulis 
 

ditulis 
 

ditulis 

Ā 
 

falā 
 

istiḥsān 
 

istiṣḥāb 
fathah + ya’ mati 

 تنسى
Ditulis 
Ditulis 

Ā 
tansā 

 
kasrah + ya’ mati 

 تفصيل
Ditulis 
Ditulis 

Ī 
tafṣīl 

dammah + wawumati 
 أصول

Ditulis 
Ditulis 

Ū 
uṣūl 

 
 

F. VokalRangkap 

fathah + ya’ mati 

 الزحيلى
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuḥailī 

fathah +wawumati 

 الدولة
Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Aprostof. 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدّت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم

 

 

 

http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D8%AD%D8%B3%D8%A7%D9%86
http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D8%B5%D8%AD%D8%A7%D8%A8
http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D8%B5%D8%AD%D8%A7%D8%A8
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H. Kata Sandang Alif Dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-qiyās القياس

 Ditulis al-‘īnah العينة

 Ditulis al-qarḍ القرض

 Ditulis al-munaẓẓam المنظمّ

 Ditulis al-fiqhī الفقهى

 Ditulis al-ḥaqīqī الحققى

 ditulis Al-Kuwaytiyyah الكويتية

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulismenurutpenulisnya. 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis ahl as-Sunnah أهل السنةّ

 ditulis saddu aż-żarī’ah سدّ الذّريعة

 ditulis syar’u man qablanā شرع من قبلنا

http://mylibrary.mediu.edu.my:8181/xmlui/bitstream/handle/123456789/12374/%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%84%D9%8A%D9%84%20%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%88%D9%84%20%D9%85%D9%86%20%D8%A7%D9%84%D8%A3%D8%AF%D9%84%D8%A9%20%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%AE%D8%AA%D9%84%D9%81%20%D9%81%D9%8A%D9%87%D8%A7%20%28%D8%B4%D8%B1%D8%B9%20%D9%85%D9%8E%D9%86%D9%92%20%D9%82%D9%8E%D8%A8%D9%84%D9%86%D8%A7%29.doc?sequence=1&isAllowed=y
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-ditulis al-tawarruq al التورّق المنظمّ

munaẓẓam 

 ditulis al-tawarruq al-fiqhī التورّق الفقهى

  ditulis Al-Mausū’ah Al-Fiqhīyyah الموسوعةالفقهية

 ditulis Wuzārat al-Awqāf وزارةالاوقاف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Upah yang layak senantiasa menjadi tema utama dalam pembahasan 

permasalahan industrial. Perdebatan panjang tentang besarnya nilai upah yang 

disepakati antara pengusaha dan pekerja seolah tak pernah menemukan titik temu. 

Sehingga seringkali upah menjadi pemicu utama konflik antara pengusaha dan 

pekerja. Di satu sisi, pekerja menganggap bahwa upah yang mereka terima tidak 

mampu untuk mencukupi kebutuhan hidup secara layak. Di sisi lain, pengusaha 

memandang bahwa upah adalah bagian dari biaya produksi, sehingga semakin 

besar upah yang diberikan, maka semakin besar pula biaya pengeluaran produksi. 

Hadirnya pemerintah dalam wujud kebijakan mengenai penetapan upah 

minimum pada hakikatnya adalah bertujuan untuk menengahi dua kepentingan 

yang saling bertolak belakang antara pengusaha dan pekerja. Dalam menentukan 

besaran nilai upah minimum, pemerintah harus memperhatikan beberapa aspek. 

Penetapan upah yang terlau tinggi tanpa memperhatikan kondisi perusahaan akan 

mengakibatkan terganggunya kegiatan produksi perusahaan dan bisa berakibat 

pada terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara besar-besaran sehingga 

berimplikasi pada  banyaknya pengangguran. Sedangkan penetapan upah yang 

terlalu rendah akan berakibat pada menurunnya daya beli masyarakat yang 

berimplikasi pada lambatnya laju pertumbuhan ekonmi. Pemerintah harus 
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menetapkan upah yang akomodatif menjamin keberlangsungan produksi 

perusahaan sekaligus kesejahteraan pekerja.  

Sejarah telah mencatat bahwa  sebelum pertengahan akhir 2015 telah 

terjadi tiga kali perubahan kebijakan upah minimum.1 Perubahan kebijakan 

tersebut pada dasarnya merupakan konsekuensi logis dari upaya mendorong agar 

upah dapat membawa pekerja dalam taraf hidup layak. Kajian mengenai hidup 

layak semakin gencar dilakukan pada awal masa reformasi sehingga 

menghasilkan Permenaker No. 17/VIII/2005. Adapun definisi Kebutuhan Hidup 

Layak yang selanjutnya disingkat dengan KHL, menurut Permenaker No. 

17/VIII/2005 Pasal 1 angka 1 adalah sebagai berikut: 

Kebutuhan Hidup Layak yang selanjutnya disingkat KHL adalah standar 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pekerja/buruh lajang untuk 
dapat hidup layak baik secara fisik, non fisik dan sosial, untuk kebutuhan 1 
(satu) bulan.2 

Adanya peraturan ini sekaligus mengubah kebijakan upah minimum yang 

semula didasarkan pada Kebutuhan Hidup Minimum (KHM) beralih kepada 

KHL. Dalam peraturan tersebut juga disebutkan 49 komponen KHL.3 Kajian 

mengenai KHL terus berlanjut, bahkan pengertian KHL mengalami pergeseran 

                                                            
1Pertama, Kebijakan upah minimum  diberlakukan berdasarkan Kebutuhan Fisik 

Minimum (KFM), kebijakan ini berlaku pada tahun 1969 – 1995. Kedua, Kebijakan upah 
minimum berdasarkan Kebutuhan Hidup Minimum (KHM) yang berlaku pada tahun 1996 – 2005. 
Ketiga, Kebijakan upah minimum berdasarkan Kebutuhan Hidup Layak yang berlaku pada tahun 
2005-2015. Lihat Sinaga, T, “Kebijakan Pengupahan di Indonesia”, Jurnal Ketenagakerjaan, 
Volume 3, Februari 2008, hlm. 88-102 

 
2 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tentang Kehidupan Layak Pasal 1 

angka 1  
  
3 49 komponen ini merupakan penjabaran dari tujuh kelompok daftar kebutuhan yang 

meliputi 1) Makanan dan Minuman, 2) Sandang, 3) Perumahan, 4) Pendidikan, 5) Kesehatan, 6) 
Transportasi, dan 7) Rekreasi dan Tabungan. Lihat Lampiran 1 Permenakertas 
No.17/Men/VIII/2005 
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makna. Salah satu penggagas pergeseran makna KHL adalah tim peneliti dari 

Akatiga4, yang mendefinisikan KHL sebagai acuan kebutuhan hidup yang harus 

dipenuhi agar seorang pekerja dan keluarganya dapat hidup layak dan mampu 

mereproduksi kembali tenaganya sehingga menjadi lebih produktif.5 Adanya 

pergeseran makna mengenai KHL juga berimplikasi pada bertambahnya jumlah 

komponen KHL dari yang semula berjumlah 49 menjadi 60 komponen.6 

Beberapa kali perubahan kebijakan upah minimum ini sekaligus 

menunjukkan bahwa aturan yang telah dirubah tersebut sudah tidak relevan lagi 

untuk diterapkan. Pada faktanya, pemberlakuan kebijakan upah minimum selama 

ini juga tidak serta merta berjalan mulus. Hal ini terlihat dari tiap tahun para 

pekerja tidak pernah absen melakukan demo kenaikan upah minimum.7 Tidak 

hanya terhalang oleh banyaknya demo pekerja yang meminta kenaikan upah 

minimum, kebijakan upah minimum juga seringkali terhalang oleh kepentingan 

                                                            
4AKATIGA merupakan lembaga penelitian non-profit yang berdiri sejak tahun 1991, 

didirikan oleh sekelompok peneliti ilmu sosial Institut Teknologi Bandung and Institut Pertanian 
Bogor yang kala itu menjalankan riset kolaborasi tentang pembangunan pedesaan bersama peneliti 
dari Institute for Social Studies, The Hague. 

 
5 Indrasari Tcandraningsih dan Rina Herawati, Menuju Upah Layak, (Akatiga ; Oktober 

2009), hl. 18 
 
6 Lihat Lampiran 1 Permenakertas No.13 Tahun 2012 Tentang Komponen dan Tahapan 

Pencapaian Kebutuhan Hidup Layak. 
 
7 Tahun 2012 tepatnya tanggal  20 Nopember  para pekerja dan serikat pekerja seluruh 

Jawa Timur melakukan aksi demo di depan gedung Grahadi Surabaya, http:// 
www.kompasiana.com/iraannisa/sisi-lain-demo-buruh-dan-kenaikan-umk diakses pada Selasa 3 
Nopember 2015 pukul 14.13. Tahun 2013 tepatnya tanggal 3 September , sekitar 3000 buruh 
melakukan demo di depan kantor Gubernur Jakarta, 
http://metro.tempo.co/read/news/2013/09/03/083509774/ini-tuntutan-buruh-dalam-demo-hari-ini 
diakses pada Selasa 3 Nopember 2015 pukul 14.17. Tahun 2014 tepatnya tanggal 10 Desember 
2014 para pekerja dari berbagai serikat pekerja melakukan aksi demo di depan Istana Negara 
Jakarta, http://www.voaindonesia.com/content/ribuan-buruh-tuntut-revisi-upah-
minimum/2553783.html diakses pada 3 Nopember 2015 pukul 14.20 

http://www.kompasiana.com/iraannisa/sisi-lain-demo-buruh-dan-kenaikan-umk
http://www.kompasiana.com/iraannisa/sisi-lain-demo-buruh-dan-kenaikan-umk
http://www.kompasiana.com/iraannisa/sisi-lain-demo-buruh-dan-kenaikan-umk
http://metro.tempo.co/read/news/2013/09/03/083509774/ini-tuntutan-buruh-dalam-demo-hari-ini
http://www.voaindonesia.com/content/ribuan-buruh-tuntut-revisi-upah-minimum/2553783.html
http://www.voaindonesia.com/content/ribuan-buruh-tuntut-revisi-upah-minimum/2553783.html
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politik, terutama kebijakan yang berlaku pada tahun 2006-2015.8 Beberapa calon 

kepala daerah menjadikan kebijakan upah minimum regional sebagai janji politik 

pada saat kampanye pemilihan kepala daerah untuk meraih simpati dari 

masyarakat. Akibatnya, sejumlah daerah banyak kehilangan lapangan kerja karena 

investasi industri padat karya berpindah ke daerah lain yang memiliki tingkat 

upah lebih murah.9 Ini terjadi di wilayah Surabaya, Gresik, Sidoarjo dan 

lainnya.10 

Menjelang akhir tahun 2015, Pemerintah mengeluarkan paket kebijakan ekonomi 

jilid IV. Salah satu isi paket kebijakan tersebut berkaitan dengan sistem 

pengupahan formula baru. Pemerintah memutuskan untuk menetapkan formula 

penentuan upah minimum pekerja yang sederhana dan terukur. Sistem ini 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan. 

Adapun formulasi pengupahan sebagaimana disebutkan dalam PP No. 78 Tahun 

2015 adalah: 

Formula perhitungan Upah minimum sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) sebagai berikut : UMn = UMt  + {UMt  x (Inflasi + %       PDBt )}. 
 

                                                            
8 Sejak tahun 2001, seiring dengan perubahan rejim pemerintahan dari sentralisasi 

menjadi desentralisasi yang ditandai dengan otonomi daerah, kewenangan penetapan tingkat upah 
minimum juga diberikan kepada Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota bekerja 
sama dengan Dewan Pengupahan pada tingkat daerah. Dewan Pengupahan ini terdiri atas 
perwakilan dari dinas ketenagakerjaan, pengusaha, perwakilan serikat pekerja, dan kalangan 
akademisi. Manning, C., (2003). Labor Policy and Employment Creation. An Emerging Crisis?. 
PEG-USAID Technical Report. 

 
9 Dinar Wahyuni, “Agenda Ke Depan Kebijakan Penentuan Upah Minimum”, Jurnal 

Info Singkat Kesejahteraan Sosial, Volume vii/no.20/2/P3DI/Oktober 2015, hlm. 9 
 
10http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/08/20/423008/kenaikan-ump-bisa-jadi-

alat-kampanye-jelang-pilkada, diakses pada Selasa 3 Nopember 2015 pukul 14.46 

http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/08/20/423008/kenaikan-ump-bisa-jadi-alat-kampanye-jelang-pilkada
http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/08/20/423008/kenaikan-ump-bisa-jadi-alat-kampanye-jelang-pilkada
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Dari Pasal tersebut dapat terlihat  bahwa dasar untuk menentukan 

formulasi upah minimum adalah dengan upah minimum berjalan. Upah minimum 

tersebut telah merefeksikan KHL yang sudah dikaji Dewan Pengupahan Daerah 

sejak tahun sebelumnya. Evaluasi KHL akan dilakukan setiap lima tahun sekali 

karena berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS), perubahan pola konsumsi 

masyarakat terjadi setiap lima tahun.  

Namun demikian, kebijakan pemerintah ini sepertinya tidak berjalan 

mulus. Kalangan pekerja menyatakan penolakannya terhadap kebijakan tersebut. 

Pekerja menilai penggunaan sistem formula tetap dalam penetapan upah 

minimum akan membatasi kenaikan upah minimum pekerja di angka 10% 

maksimal. Misalnya, inflasi sebesar 5% ditambah pertumbuhan ekonomi 4,67%, 

maka kenaikan hanya sebesar 9.67%. Kondisi ini jauh dari harapan pekerja. 

Demikian juga aturan upah minimum yang diberlakukan bagi pekerja dengan 

masa kerja kurang dari satu tahun, maka pekerja yang berkeluarga dengan masa 

kerja kurang dari satu tahun juga dikenakan upah minimum. Hal ini berbeda 

dengan aturan sebelumnya yang menyebutkan bahwa upah minimum hanya 

ditujukan bagi pekerja dengan masa kerja 0 tahun atau lajang. Pekerja juga 

menyoroti survei KHL yang selama ini dilakukan oleh Dewan Pengupahan 

Provinsi atau Dewan Pengupahan Kabupaten/Kota dengan membentuk tim survei 

yang terdiri dari unsur tripartit dan unsur dari perguruan tinggi/pakar yang 

jumlahnya sesuai kebutuhan. Dengan formula pengupahan baru, muncul 

kekhawatiran bahwa keterwakilan serikat pekerja dalam tim survei Dewan 

Pengupahan hanya menjadi formalitas untuk memenuhi kewajiban sesuai aturan 
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yang berlaku. Selain itu, peninjauan komponen KHL dalam jangka waktu 5 tahun 

sekali, akan berdampak pada ketidaksesuaian nilai komponen KHL dengan 

kebutuhan riil masyarakat yang mudah berubah.  

Dengan berbagai kondisi empiris dan penjelasan tentang implementasi 

dari kebijakan upah minimum diatas, sebenarnya segala produk hukum termasuk 

kebijakannya tidak boleh melenceng dari prinsip dasar hukum yaitu Undang-

Undang Dasar 1945. Demikian pula dengan kebijakan upah minimum harus 

mengacu pada UUD tersebut yang secara jelas dalam UUD 1945 Pasal 27 ayat 2 

dikatakan bahwa, setiap orang berhak mendapatkan pekerjaan dan penghidupan 

yang layak. 

Pekerjaan dan penghidupan yang layak tersebutlah yang seharusnya 

dijadikan standar baku bagi penetapan upah minimum. Meskipun demikian, di 

samping penghidupan yang layak bagi pekerja beberapa perhitungan perlu 

dilakukan dalam menentukan tingkat upah minimum, seperti misalnya menjaga 

produktivitas usaha dan keberlanjutan kondisi ekonomi nasional. Dengan kata 

lain, kebijakan upah minimum harus ditetapkan untuk meningkatkan kehidupan 

yang layak khususnya bagi para pekerja tetapi juga tanpa merugikan 

kelangsungan hidup perusahaan yang bisa mengancam keberlanjutan kondisi 

ekonomi dan produktivitas nasional (dan daerah). 

Di samping itu, Islam juga mempunyai pandangan tersendiri mengenai 

upah. Dalam Islam, persoalan upah tidak dapat dipisahkan dari hukum-hukum 

syara’ seputar kontrak kerja  (ijāratul ajīr)  yang merupakan sub bahasan dari 
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sewa-menyewa  (ijārah).  Upah  (ujrah)  merupakan konsekuensi yang lahir dari 

adanya kontrak kerja. Oleh karena itu, pembahasan konsep pengupahan dalam 

Islam harus disatukan dengan hukum seputar kontrak kerja. Pemberian hak 

kepada pihak yang berhak meniscyakan adanya suatu ukuran moral dalam 

menentukan hal tersebut. Sebab nilai keadilan hanya dapat dijabarkan dengan 

penilaian moral dan penilaian moral seseorang sangat ditentukan dengan ideologi 

atau pemahamannya terkait dengan keadilan  serta  seberapa besar  manfaat yang 

dirasakan  (empirical evidences)  oleh masyarakat atas suatu hal yang 

berlandaskan nilai keadilan tersebut.  Hal ini selaras dengan pesan Rasulullah 

Muhammad SAW dalam hadisnya bahwa, Sebaik-baik manusia adalah yang 

memiliki banyak manfaat bagi sesamanya (HR : Bukhari dan Muslim).   

Atas dasar itulah maka nilai keadilan Islam  (pemberian hak kepada yang 

berhak) dalam  fiqh ijaratul ajīr  dapat  dijabarkan  menjadi  kejelasan, 

proporsional, dan kelayakan  yang akan diterima oleh karyawan serta perusahaan 

(pemilik usaha). 

Persoalan tersebut di atas menjadi kegelisahan akademik tersendiri bagi 

peneliti. Penelitian ini secara komparatif mengkaji sejauh mana kebijakan upah 

minimum berusaha memenuhi kedua kepentingan tersebut tetapi tetap sesuai 

dengan UUD 1945 khususnya Pasal 27, hal ini mengingat bahwa UUD 1945 

adalah konstitusi negara Indonesia dan mana kebijakan upah minimum sesuai 

dengan hukum Islam mengingat sebagian besar penduduk negara Indonesia 

adalah beragama Islam. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka 

fokus permasalahan yang dibahas adalah: 

1. Bagaimana formulasi standar upah minimum dalam PP. No.78 Tahun 

2015 menurut UUD 1945? 

2. Bagaimana formulasi standar upah minimun dalam PP No. 78 Tahun 

2015 menurut sistem pengupahan dalam Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk melakukan kajian dan analisa lebih mendalam mengenai 

formulasi standar upah minimum dalam PP No.78 Tahun 2015 ditinjau 

dari UUD 1945. 

2. Untuk melakukan kajian dan analisa lebih mendalam mengenai 

formulasi standar upah minimum dalam PP No.78 Tahun 2015 ditinjau 

dari sistem pengupahan dalam Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hadirnya penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik itu 

manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. 

1. Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dan memperkaya kajian terhadap khazanah 
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keilmuan dalam ranah hukum bisnis syariah pada umumnya. Dan 

secara lebih khusus, penelitian ini dapat memberikan suatu pandangan 

terkait kondisi standar upah yang berlaku saat ini dari sudut pandang 

konstitusi (UUD 1945) dan sistem pengupahan dalam Islam. 

2. Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 

a. menjadi bahan tinjuan, pertimbangan dan kajian bagi para pembuat 

kebijakan dalam merumuskan aturan mengenai standar 

pengupahan. 

b. menjadi bahan acuan evaluasi terhadap standar minimum 

pengupahan yang telah berlaku. 

c. menjadi bahan kajian dan wawasan ilmu pengetahuan bagi para 

stake holder terkait dalam memberikan saran bagi pembuat 

kebijakan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan dan penelitian mengenai sistem pengupahan telah banyak 

dilakukan oleh para cendikiawan dan ekonom. Para cendikiawan dan ekonom 

tersebut melakukan pengkajian dan penelitian terhadap sistem pengupahan dari 

berbagai aspek dan berbagai sisi.  

Pembahasan mengenai sistem pengupahan yang dikaji dari aspek 

ekonomi terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh Riyan Pranata Muda. Dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, 
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Tingkat Pengangguran Terbuka dan Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Indonesi Pada Tahun 2009-2011” Riyan mencoba menemukan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, salah satunya adalah upah 

minimum.  Penelitian ini memang menunjukkan bahwa upah minimum memang 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia, namun penelitian ini tidak secara intens membahas mengenai upah 

minimum terhadap kesejahteraan. Hal ini dikarenakan penelitian tersebut secara 

lebih lanjut tidak menjelaskan secara rinci alasan kenapa upah minimum 

berpengaruh secara positif dan secara signifikan berpengaruh pada meningkatnya 

tingkat kemiskinan di Indonesia.  

Pengkajian terhadap upah dari aspek ekonomi juga dilakukan oleh Paul 

SP Hutagulung. Berangkat dari kerangka pemikiran bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan peningkatan kesempatan kerja, Paul SP Hutagulung 

mencoba mencari hubungan inflasi dan upah minimum terhadap peningkatan 

kesempatan kerja di sektor Industri. Dalam penelitiannya yang berjudul “Anlisis 

Pengaruh Upah Minimum Terhadap Kesempatan Kerja Sektor Industri 

Pengolahan Besar dan Sedang di Jawa Tengah” diperoleh hasil bahwa upah 

minimum mempunyai pengaruh positif terhadap meningkatnya jumlah 

kesempatan kerja di Jawa Tengah. Meskipun dari penelitian ini diperoleh 

demikian, namun penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan. Penelitian ini 

mengabaikan faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi kesempatan kerja. 
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Pembahasan tentang pengupahan yang dikaji dari aspek hukum dapat 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Lahmuddin yang berjudul “Sistem 

“Pengupahan Bagi Pekerja Dalam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 (Studi Pada PT. Binanga 

Mandala Labuhan Batu)”. Namun penelitian ini tidak membahas secara lebih 

lanjut apakah upah yang terdapat dalam undang-undang tersebut telah mampu 

untuk memenuhi kebutuhan pekerja atau buruh. Penelitian ini lebih menekankan 

aspek penerapan upah yang dirumuskan dalam Undang-Undang No.13 Tahun 

2003. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sebuah 

perusahaan (dalam hal ini PT. Binanga Mandala Labuhan Batu) menerapkan 

kebijakan upah yang terdapat Undang-undang perburuhan terhadap para 

pekerjanya. Penelitian ini menghasilkan sebuah temuan yaitu PT. Binanga 

Mandala Labuhan Batu membedakan upah antara pekerja tetap dengan pekerja 

waktu tertentu. Upah yang diterima pekerja dalam Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu masih dibawah standar Upah Minimum. Perlindungan hukum yang bisa 

dilakukan pekerja adalah dengan mengajukan gugatan ke pengadilan hubungan 

industrial. Namun sebelum dilakukan gugatan, sebaiknya dilakukan perundingan 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara pekerja dengan PT. Binanga Mandala 

Labuhan Batu.11 

Pembahasan mengenai penerapan upah minimum juga terlihat pada 

penelitian Budiyono yang berjudul “Penetapan Upah Minimum Dalam Kaitannya 

                                                            
11Lahmudin, Sistem Pengupahan Bagi Pekerja Dalam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 (Studi Pada PT. Binanga Mandala 
Labuhan Batu, Tesis (Medan ; Universitas Sumatera Utara ; 2009) 
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Dengan Upaya Perlindungan Bagi Pekerja / Buruh Dan Perkembangan 

Perusahaan”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa meskipun penetapan 

Upah Minimum oleh Gubernur berdasarkan pada survey Kebutuhan Hidup Layak, 

pada proses penerapannya masih ada beberapa perusahaan yang tidak mampu 

memenuhinya. Sehingga pekera/buruh tidak lagi mendapat perlindungan secara 

penuh dalam hal pengupahan.Masih banyak pengusaha yang memberikan upah 

kepada pekerja/buruh tanpa memperhitungkan tingkat produktivitas dari masing-

masing pekerja/buruh. Hal ini tentu berimplikasi pada melambatnya 

perkembangan perusahaan. Pembahasan tersebut masih membicarakan penerapan 

upah minimum pada suatu perusahaan, namun belum membahas secara khusus 

mengenai upah minimum yang dihubungkan dengan hak-hak pekerja dan 

kesejahteraan pekerja. 12 Sama dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini juga 

hanya terhenti pada aspek penerapan kebijakan upah dalam undang-undang pada 

suatu perusahaan tanpa lebih lanjut membahas mengenai kemampuan upah 

minimum untuk memenuhi kebutuhan pekerja atau buruh.  

Pembahasan mengenai Sistem pengupahan terus berkembang. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh Devanto Shasta Pratomo dan Putu 

Mahardika Adi Saputra yang berjudul “Kebijakan Upah Minimum Untuk 

Perekonomian Yang Berkeadilan,  Tinjauan UUD 1945”. Penelitian ini 

menghubungkan Sistem pengupahan dengan keadilan serta kesejahteraan pekerja/ 

buruh yang ditinjau dari konstitusi. Penelitian ini menemukan bahwa kebijakan 

                                                            
12Budiyono, Penetapan Upah Minimum Dalam Kaitannya Dengan Upaya Perlindungan 

Bagi Pekerja / Buruh Dan Perkembangan Perusahaan, Tesis, (Semarang ; Universitas 
Diponegoro ; 2007) 
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upah minimum telah mengalami berbagai perubahan baik sebelum maupun 

setelah otonomi daerah.Sebelum otonomi daerah pemerintah pusat menetapkan 

tingkat upah minimum setiap propinsi didasarkan pada rekomendasi dari 

pemerintah daerah (propinsi). Sedangkan setelah otonomi daerah yang 

diimplementasikan pada tahun 2001, pemerintah daerah memiliki kebebasan 

dalam menentukan tingkat upah minimumnya. Untuk menjamin terlaksananya 

kebijakan sistem pengupahan yang adil dan berimplikasi pada meningkatnya 

kesejahteraan buruh/ pekerja, diperlukan suatu upaya yang transparan dan 

sosialisasi secara intens mengenai pemberian tunjangan dalam upah minimum. 

Selain itu, sistem pengupahan yang adil juga memerlukan adanya kejelasan 

mengenai status pekerja yang dilindungi dalam kebijakan upah minimum. 

Terakhir adalah penegakan dan pemberian sanksi yang tegas bagi perusahaan 

yang tidak menerapkan kebijakan upah minimum yang sesuai.13 

Pembahasan mengenai sistem pengupahan yang dihubungkan dengan 

kesejahteraan juga ditemukan pada penelitian AKATIGA yang berjudul “Menuju 

Upah Layak”. Penelitian yang dilakukan pada pekerja/ buruh di 50 pabrik yang 

terletak di 9 Kabupaten (Jakarta Utara, Serang, Kabupaten Tangerang, Kota 

Tangerang, Bogor, Sukabumi, Semarang, Sukaharjo dan Karanganyar) ini 

terfokus pada sistem pengupahan yang ditinjau dari kelayakan. Hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa tingkat upah minimum tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidup layak buruh/ pekerja dan masih jauh dari pengeluaran riil buruh/ pekerja 

                                                            
13Devanto Shasta Pratomo dan Putu Mahardika Adi Saputra, “Kebijakan Upah 

Minimum Untuk Perekonomian Yang Berkeadilan : Tinjauan UUD 1945”,Jurnal Of Indonesian 
Applied Economics, 2011 
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yang disesuaikan dengan tingkat upah yang diterima. Selain rendahnya daya beli 

upah minimum terhadap kebutuhan hidup, penelitian ini juga membuktikan bahwa 

upah minimum memang dijadikan patokan pengupahan oleh pengusaha bahkan 

telah dijadikan sebagai upah maksimum. Upah minimum tidak lagi diberikan 

kepada buruh dengan masa kerja di bawah satu tahun akan tetapi diberikan kepada 

semua buruh dengan masa kerja hingga belasan tahun. Ketidakmampuan upah 

minimum untuk memenuhi kebutuhan hidup layak menyiratkan beberapa hal yang 

secara langsung menyentuh kepentingan buruh, pengusaha, dan pemerintah 

sekaligus. Dari sisi buruh, rendahnya daya beli upah minimum terhadap 

kebutuhan hidup menyebabkan buruh harus melakukan penghematan dan hidup 

dalam lingkaran hutang. Buruh yang hidup dalam kondisi sedemikian dapat 

dipastikan akan berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitasnya. Kinerja dan 

produktivitas buruh yang rendah adalah kepentingan langsung pengusaha yang 

akan mempengaruhi juga terhadap kinerja dan produktivitas perusahaan yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi daya saing perusahaan. Dalam penelitian ini 

juga digagas konsep upah layak yakni konsep upah yang memperhatikan 

kepentingan buruh dan pengusaha serta membagi tanggung jawab antara 

pemerintah dan pengusaha. Konsep upah layak ini juga melibatkan peran serikat 

buruh.14 

Beberapa pembahasan penelitian yang telah ada tersebut di atas, pada 

realitasnya masih membahas Sistem pengupahan dari aspek ekonomi, hukum dan 

hak-hak pekerja. Meskipun beberapa penelitian telah membahas Sistem 
                                                            

14 Indrasari Tjandraningsih dan Rina Herawati, Menuju Upah layak, Survei Upah Buruh 
Tekstil dan Garmen di Indonesia, AKATIGA, 2009. 
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pengupahan yang dihubungkan dengan kesejahteraan dan kelayakan terhadap 

kehidupan pekerja/ buruh yang ditinjau dari hukum positif, namun masih jarang 

sekali penelitian Sistem pengupahan di Indonesia yang dihubungkan dan 

dikombinasikan dengan Sistem pengupahan dalam Islam. Penelitian yang telah di 

atas hampir semuanya dikaji dengan menggunakan pendekatan post positivisme. 

Adapun penelitian yang penulis kaji ini adalah penelitian yang lebih menekankan 

pada aspek humanisme, dengan meletakkan sisi kemanusiaan sebagai salah satu 

hal yang penting untuk menjadi pertimbangan dalam menetapkan upah. Apalagi 

Sistem pengupahan yang menjadi bahan penelitian adalah Sistem pengupahan 

yang lama. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi bahan kajian 

bagi para stake holder terkait (baik pemerintah, pengusaha, dan pekerja/ buruh) 

dalam mengusulkan perbaikan terhadap peraturan yang ada. 

Munculnya kebijakan baru terkait dengan pengupahan sedikit banyak 

telah mengubah sistem pengupahan yang ada. Oleh sebab itu, penelitian ini ingin 

mengemukakan tentang apakah kebijakan baru terkait dengan pengupahan 

tersebut mampu menciptakan keadilan dan kesejahteraan terhadap pekerja dengan 

sistem pengupahan secara hukum positif dan sistem pengupahan dalam Islam 

sebagai pisau analisisnya. 

F. Kerangka Teori 

1. Konsep Upah Dalam Hukum Positif 

Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja pekerja/ 

buruh yaitudengan melalui upah.Upah merupakan masalah yang menarik dan 
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penting bagiperusahaan, karena upah mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap pekerja.Dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran atas 

jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para 

pengusaha. 

Pasar tenaga kerja, sama halnya dengan pasar-pasar lainnya dalam 

perekonomian diatur oleh kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran. Ketidak 

seimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja akan menentukan 

tingkat upah.15Antara pekerja/ buruh dengan pengusaha memiliki hubungan yang 

tidak seimbang. Ketidakseimbangan tersebut yang disebabkan oleh perbedaan 

posisi tawar tersebut menciptakan kesenjangan antara keduanya. Secara yuridis, 

pekerja/ buruh memang manusia yang bebas, sebagaimana prinsip bahwa setiap 

warga negara bersamaan kedudukannya di depan hukum dan pemerintahan, 

berhak mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang layak. Namun secara 

sosiologis sering ditemukan pekerja/ buruh yang tidak menempati posisi Di 

manadia harus diperlakukan sebagai manusia yang bermartabat, tidak hanya 

sebagai faktor produksi tetapi juga pihak yang ikut menentukan keberhasilan 

pengusaha. 

Begitu juga sebaliknya, pihak pengusaha menganggap bahwa dirinya 

adalah pihak yang juga berhak mendapatkan keadilan dalam hubungannya dengan 

pihak pekerja/ buruh. Permasalahan ini pada gilirannya akan membawa pada 

suatu persoalan tentang rasa keadilan mana yang harus dikedepankan dan 

                                                            
15 N. Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi, (Jakarta : Penerbit Erlangga ; 2003), 

hlm.4 



18 
 

 
 

didahulukan, apakah pekerja/ buruh dengan kondisinya yang serba terbatas dan 

lemah baik dari keberadaannya dalam mendapatkan pekerjaan yang layak sesuai 

dengan upah yang dijanjikan guna tercapainya tujuan negara dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dengan menekan angka kemiskinan dan 

pengangguran ataukah pengusaha dengan posisi tawar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja. 

Pihak pengusaha dengan segala modal yang dimilikinya mampu 

mendapatkan pekerja/ buruh yang sesuai dengan kebutuhannya akibat tingginya 

angka pengangguran yang menjadikan posisi pekerja/ buruh menjadi serba 

dilematis. Pengusaha dengan alasan selalu ingin membatasi biaya operasional atau 

produksi yang dikeluarkannya seringkali menekan pekerja pada titik serendah 

mungkin. 

Dalam teori pasar kompetitif, pengusaha dantenaga kerja dapat dengan 

bebas masuk dan keluar dari pasar kerja. Telah diketahui bahwa suatu perusahaan 

kompetitif sempurna akan mengerahkan ataumenyerap tenaga kerja sampai pada 

suatu titik Di mana tingkat upah sama dengannilai produk rnarjinal. Teori ini 

menganggap bahwa upah sama halnya dengan harga. Teori ini memposisikan 

pekerja sebagai barang, pengusaha sebagai pembeli, dan upah sebagai harga. 

Semakin banyak jumlah barang yang beredar di pasar, maka akan semakin murah 

harga barang tersebut. Semakin banyak daya tawar pekerja, akan menyebabkan 

semakin rendahnya tingkat upah yang diterima pekerja. Di daerah atau negara 

yang menerapkan kebijakan upah minimum secara penuh,maka kelebihan 

penawaran ini bisa digambarkan dengan meningkatnya tingkat 
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pengangguran.Tetapi untuk negara yang sedang berkembang dengan kondisi 

ketersediaan social benefityang sangat minim bagipenganggur dan besarnya 

sektor informal, maka kondisi kelebihan penawaran tenagakerja ini tidak selalu 

menunjukkan pengangguran yang meningkat. Mereka yang tidak terserap oleh 

jumlah lapangan kerja akan terserap pada sektor informal. Penulis dalam konteks 

ini tidak akan berbicara mengenai teori permintaan harga-harga tersebut karena 

sesungguhnyaharga itu tidak hanya ditentukan oleh permintaannya, tapi juga 

olehpenawarannya. 

Teori model dua sektor yang merupakan pengembangan dari teori pasar 

kompetitif yang memandang bahwa terdapat dua sektor dalam ekonomi, yaitu 

sektor formal dan informal. Teori ini menganggap bahwa kelebihan tenaga kerja 

yang tidak terserap dalam sektor formal, tidak serta merta menyebabkan kenaikan 

angka pengangguran. Kelebihan penawaran tenaga kerja ini akan diserap oleh 

sektor informal yang tingkat upahnyatidak diatur oleh regulasi, yang pada 

gilirannya akan mengurangi tingkat upah. Jika pangsa kerjadi sektor informal 

lebih rendah, maka dampak distribusi pendapatannya akan justru memburuk. 

Hadirnya pemerintah dengan segala produk hukum dan kebijakannya 

terkait dengan masalah pengupahan pada dasarnya merupakan upaya dalam 

rangka mengakomodir semua kepentingan, baik pekerja/ buruh, pengusaha 

maupun pemerintah. Produk hukum dan kebijakan pemerintah terkait dengan 
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pengupahan harus mengacu pada cita-cita hukum, yakni keadilan, kepastian,  dan 

kegunaan/ kemanfaatan.16 

Menurut Moekijat dalam bukunya yang berjudul Administrasi Gaji dan 

Upah menyebutkan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemberian 

gaji dan upah, yaitu sebagai berikut: 

a. Upah itu harus adil 

Besarnya upah yang diberikan kepada karyawan harus disesuaikan dengan 

prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko pekerjaan, tanggung jawab, jabatan 

pekerjaan dan memenuhi persyaratan internal konsistensi. 

b. Upah yang diberikan harus layak dan wajar 

Upah yang diberikan harus sesuai dengan pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. 

c. Upah harus dapat memenuhi kebutuhan yang minimal. 

Artinya upah yang diberikan harus dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan 

hidup karyawan beserta keluarganya, minimal kebutuhan pokok karyawan 

harus terpenuhi untuk kelangsungan hidupnya. 

d. Upah harus dapat mengikat. 

e. Upah tidak boleh bersifat statis 

Maksudnya bahwa upah yang diberikan oleh perusahaan harus ditinjau 

kembali secara bertahap. Hal ini penting karena adanya beberapa faktor 

yang terjadi pada upah yang diberikan, yaitu perubahan tingkat penduduk, 

perubahan peraturan terkait dengan pengupahan. 
                                                            

16 Theo Huijbers, Filsafat Hukum, (Yogyakarta ;Kanisius ; 1995), hlm. 49 
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Berkenaan dengan pembahasan tentang upah ini, kalangan ahli hukum 

positif mengklasifikasi upah dalam 5 macam bentuk, yakni: pertama, upah 

nominal (upah yang didasarkan pada besaran jumlah uang), kedua  upah nyata 

yaitu real upah yang ditentukan oleh daya beli uang), ketiga upah hidup yaitu 

upah yang cukup untuk membiayai keperluan hidup secara luas, keempat upah 

minimum yaitu upah yang didasarkan pada standard kebutuhan minimum/serba 

sederhana), dan kelima upah wajar yaitu upah yang dinilai relatif wajar oleh kedua 

belah pihak yang besarnya bergerak pada kisaran upah hidup dan upah 

minimum.17 

Jenis-jenis upah yang beragam ini umumnya terkait dengan teori-teori 

upah yang berkembang di kalangan para ahli, antara lain: 

a. Teori Upah Hukum Alam 

Menurut teori ini besaran upah ditetapkan atas biaya yang diperlukan 

sekadar untuk memelihara atau memulihkan tenaga buruh agar dapat terus 

digunakan dalam proses produksi. 

b. Teori Persediaan Upah 

Teori ini beranggapan bahwa di dalam suatu proses produksi selalu ada 

alokasi dana yang disiapkan untuk upah pekerja yang disebut dana upah. 

Besar kecilnya upah selanjutnya ditentukan oleh besaran dana tersebut 

yang dibagi dengan jumlah pekerja/ buruh. 

c. Teori Upah Etika 

                                                            
17 G. Kartasapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia, (Jakarta ; Sinar Grafika ; 1994), 

hlm. 100-102 
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Dalam teori ini menghendaki penetapan upah juga dipertimbangkan 

masalah etika. Sehingga upah tidak saja harus menjamin kebutuhan si 

pekerja/buruh semata tetapi juga keluarganya. 

d. Teori Upah Sosial. 

Teori ini menetapkan besaran upah tidak berdasarkan atas produktivitas, 

tetapi pada kebutuhan pekerja/ buruh secara umum, sehingga semua buruh 

memperoleh upah yang sama tanpa memandang jenis keahlian dan bobot 

pekerjaannya.18 

Pada dasarnya upah diberikan dalam bentuk uang. Sebagian dari upah 

dapat diberikan dalam bentuk lain kecuali meinuman keras, obat-obatan atau 

bahan obat-obatan dengan ketentuan nilainya tidak boleh melebihi 25 % dari nilai 

upah yang sebenarnya diterima. 

Berkenaan dengan hal tersebut, sebenarnya yang menjadi akar masalah 

adalah berpangkal dari persoalan substantif upah, yakni upaya pemenuhan 

kebutuhan pokok dan upaya meningkatkan kesejahteraan hidup, sementara jika 

dikaji lebih jauh, maka persoalan pemenuhan kebutuhan pokok adalah penyebab 

utama sekaligus faktor pendorong terjadinya permasalahan ketenagakerjaan 

(hubungan industrial). 

2. Konsep Upah dalam Islam 

Penentuan upah atau gaji dalam Islam adalah berdasarkan jasa kerja atau 

kegunaan atau manfaat tenaga kerja seseorang. Berbeda dengan pandangan 

                                                            
18 Imam Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, (Jakarta ; Jambatan, 1999), hlm. 

185-187 
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kapitalis yang dalam menentukan upah berdasarkan pada  biaya hidup pekerja 

dalam batas minimum, mereka akan menambah upah tersebut apabila beban 

hidupnya bertambah pada batas minimum. Sebaliknya mereka akan 

menguranginya apabila beban hidupnya berkurang. Upah dalam sudut pandang 

kapitalis diberikan dengan tanpa memperhatikan jasa yang diberikan oleh tenaga 

kerja seseorang dan masyarakat. Di dalam Islam, profesionalisme kerja sangatlah 

dihargai, sehingga upah seorang pekerja benar-benar didasari pada keahlian dan 

manfaat yang di berikan oleh si pekerja itu.  

Islam mengakui adanya perbedaan di antara berbagai tingkatan pekerja, 

karena adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan perbedaan 

penghasilan dan hasil material, dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat (3)2  

                  

           

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.(Q.S. An-Nisa : 32)” 

Islam tidak percaya kepada persamaan yang tetap dalam distribusi 

kekayaan, karena kemajuan sosial  apapun dalam arti yang sebenarnya 

menghendaki kesempatan sepenuhnya bagi perbedaan upah.Pendekatan Qur’ani 

menghendaki penentuan upah yang berdasarkan pada perimbangan kemampuan 

dan bakat.Dalam al-Qur’an maupun sunnah telah disebutkan bahwa syarat-syarat 

pokok mengenai penentuan ini adalah para majikan harus memberi gajikepada 
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para pekerjanya sepenuhnya atas jasa yang mereka berikan, sedangkan para 

pekerja harus melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik-baiknya. Setiap 

kegagalan dalam memenuhi syarat-syarat ini akan dianggap sebagai kegagalan 

moral baik dipihak majikan ataupun pekerja dan ini harus dipertanggungjawabkan 

kepada Tuhan.  

Islam juga memberikan syarat bahwa dalam transaksi kerja upah itu 

harus jelas dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan ketidakjelasan.Upah 

bukanlah sebuah kompensasi melainkan sebuah hak asasi bagi pekerja. 

Kompensasi yang berupa upah boleh saja dibayarkan tunai boleh juga tidak, upah 

tersebut juga bisa dinilai dengan harta, uang ataupun jasa. Sebab apa yang dinilai 

dengan harga,maka boleh dijadikan sebagai kompensasi baik berupa materi 

maupun jasa dengan syarat harus jelas. Apabila tidak jelas maka tidak akan sah 

transaksi tersebut. Pendek kata upah atau gaji haruslah jelas sehingga menafikan 

kekaburan, dan bisa dipenuhitanpa ada permusuhan, karena padadasarnya semua 

transaksi harus bisa menafikkan permusuhan di antara manusia dan sebelum kerja 

harus sudah terjadi kesepakatan tentang besaran upahnya.  

Apabila upah tersebut diberikan dengan suatu tempo, maka harus 

diberikan sesuai dengan temponya, namun apabila upah  disyaratkan untuk 

diberikan harian, bulanan atau kurang dari itu ataupun lebih maka upah tersebut 

tetap harus diberikan sesuai dengan kesepakatan tadi. Upah tidak hanya milik 

sekedar akad, menurut Madzhab Hanafi, mensyaratkan, mempercepat upah dan 

menangguhkan sah seperti halnya mempercepat yang sebagian dan 

menangguhkan yang sebagian lagi, sesuai dengan kesepakatan kedua  belah pihak, 
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sebagaimana sabda Rasulallah saw , orang-orang muslim itu sesuai dengan syarat 

mereka. 

Jika dalam akad tidak terdapatkesepakatan mempercepat atau 

menangguhkan, sekiranya upah itu bersifatdikaitkan dengan waktu tertentu, maka 

wajib dipenuhi sesudah berakhirnyamasa tersebut, misalnya orang yang menyewa 

rumah untuk selama satu bulan kemudian masa satu bulan tersebut telah berlalu 

maka ia wajib membayar sewaan, jika akad ijārahuntuk suatu pekerjaan maka 

kewajiban pembayaran upahnya, pada waktu berakhirnya pekerjaan.  

Wahbah al-Zuhaili yang menyatakan bahwa upah disyaratkan harus: 

a. Berupa harta yang dapat diketahui keberadaanya,persyaratan ini ditetapkan 

berdasarkan sabda nabi yang artinya ”barang siapa mempekerjakan buruh 

hendaknya menjelaskan upahnya”  

b. Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijārah seperti menyewa 

rumah untuk ditempati dengan upah secara sewa menempati rumah 

lainnya, atau mengupah suatu pekerjaan yang serupa.19 

Mengenai perkiraan upah Taqiyudin an-Nabhani menyatakan bahwa 

dalam memperkirakan upah hendaknya tidak dikaitkan dengan harga-harga 

barang atau biaya dalam berproduksi, karena upah dengan harga itu sendiri 

merupakan dua permasalahan yang berbeda.  Harga berangkat dari adanya jual 

beli, sedang upah berangkat dari ijārah. Hal lain yang membedakan upah dengan 

harga adalah karena upah merupakan kompensasi dari jasa pekerjaan yang 
                                                            

19 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, diterjemahkan Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, “Fiqih Islam 5”, (Depok ; Gema Insani , 2011), hlm. 400-402 
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disesuaikan dengan nilai kegunaannya. Menentukan upah berdasarkan harga atau 

sebaliknya akan mengakibatkan seorang pekerja bisa mengendalikan seorang 

pemberi pekerja dengan menaikkan atau menurunkan upah seenaknya sendiri 

dengan alasan turun dan naiknya harga. Dilain pihak tidak bisa diklaim bahwa 

pemaksaan seorang pemberi kerja pada saat memberikan upah yang telah 

ditentukan dalam kondisi menurunnya harga barang yang telah dihasilkan 

akanmenyebabkan keluarnya seorang pekerja, yang terjadi ketika barang 

dipasaran secara keseluruhan merosot.  

Tenaga kerja manusia tidak dapat dipersamakan dengan barang-barang 

modal, manusia adalah manusia bukan benda mati meskipun sama-sama 

memberikan kontribusi dalam kegiatanproduksi, sehingga dalam hal ini memiliki 

karakter yang sama dengan barang-barang modal. Namun tenaga kerja tidak dapat 

diberlakukan sama seperti barang modal, mereka harus diperlakukan sebagai 

manusia secara utuh. Tenaga manusia tidak dapat diperjualbelikan sama seperti 

barang sehingga ditentukan semata-mata atas dasar harga pasar. Penentuan upah 

tidak dapat semata-mata ditentukan berdasarkan market wageserta nilai kontribusi 

tenaga kerja terhadap produktifitas (value of marginal product of labour), 

penentuan upah harus selalu disertai dengan pertimbangan-pertimbangan 

kemanusiaan. Dengan mempertimbangkan dua aspek inilah (yaitu market wage 

dan kontribusi terhadap produktifitas serta aspek-aspek kemanusiaan) akan 

membentuk tingkat upah yang Islami.20 

                                                            
20 Taqiyuddin An-Nabhani, An-Nizham al-Iqtishodi fi al-Islam, diterjemahkan Redaksi 

al-Azhar Press, “Sistem Ekonomi Islam”, (Bogor ; Al Azhar Press ; 2010), Cet.2, hlm. 127-131 
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Islam juga menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan secara menyeluruh. 

Dalam situasi pasar bersaing sempurna, tingkat upah yang adil (ujrah al-misli) 

terjadi pada tingkat market wage(tas’ir fi al-‘amal) , untuk itulah kebijakan upah 

tingkat yang adil adalah dengan memperhatikan tingkat upah pasar ini, tetapi 

ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan akan mendorong 

pemberi kerja (musta’jir) untuk mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan ini.  

Dalam penentuan upah, nilai kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi 

ini meliputi nilai kerjasama dan tolong menolong, kasih sayang dan keinginan 

untuk menciptakan harmoni sosial. Tingkat market wagepada dasarnya bersifat 

obyektif, sementara nilai manusia bersifat subjektif. Jadi tingkat upah yang Islami 

akan ditentukan berdasarkan faktor obyektif dan subyektif.Dalam Islam 

penentuan perkiraan upah disaat pertama kali melakukan transaksi atau kontrak 

kerja merupakan sesuatu yang harus dilakukan. Apabila terjadi suatu perselisihan 

di antara keduanya tentang upah yang ditentukan maka penentuan perkiraan upah 

tersebut ditentukan oleh perkiraan para ahli yang berarti bahwa yang menentukan 

upah tersebut adalah mereka yang mempunyai keahlian untuk menentukan atau 

menangani upah kerja ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahnya, dan 

orang yang ahli menentukan besarnya upah ini disebut dengan khubarā’u.Hal ini 

dilakukan kalau memang di antara kedua belah pihak belum ada kesepakatan 

tentang ketentuan upahnya.  

Perkiraan upah yang ditentukan oleh para ahli tersebut berdasarkan 

kesesuaian dengan manfaat jasanya, Di mana perkiraan jasanya tidak 

bersifatpaten, melainkan dengan masa yang telah menjadi kesepakatan, ataupun 
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terkait dengan pekerjaan yang sepakat untuk dilaksanakan, sehingga bila masanya 

telah berakhir ataupun pekerjaannya telah tuntasmaka perkiraan upah yang baru 

bisa dimulai kembali adakalanya ditentukan oleh pihak yang saling melakukan 

transaksi dan adakalanya ditentukan olehpara ahli dalam menjelaskan upah yang 

sepadan (ujrah al-misli). 

Dan tingkat upah ini berdasarkan pada tingkat manfaat yang diberikan 

oleh pekerja. Adapun upah yang disepakati itu bisa dipergunakan untuk masa atau 

kurun waktu tertentu misalnya setahun, sebulan, seminggu atau sehari bahkan 

perjam. Disebabkan tidak dimungkinkannyamembatasi atau mengukur tenaga 

seseorang dengan takaran yang baku, maka dengan batasan waktu atau jam kerja 

itu merupakan takaran yang lebih mendekati pembatasan tersebut, dan adanya 

pembatasan waktu ini adalah untuk memungkinkan mengamati perubahan 

manfaat yang diterima setelah periode kontrak berakhir, sehingga jika upah sudah 

tidak sesuai lagi maka upah yang baru dapat disepakati lagi. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan 

dan kegunaan. Cara ilmiah, berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
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diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan 

dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.21 

Dalam metode penelitian ini, setidaknya adalah mencakup hal-hal berikut 

di bawah ini: 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian hukum normatif, yaitu jenis penelitian yang menempatkan norma-

norma hukum, kaidah-kaidah hukum, peraturan-peraturan hukum sebagai objek 

penelitiannya.22Penelitian hukum normatif yang sering juga disebut dengan 

penelitian yuridis-normatif adalah suatu prosedur ilmiah untuk menemukan 

kebenaran berdasarkan logika keilmuan dari sisi normatifnya yang objeknya 

adalah hukum itu sendiri.23 

Dalam hal ini yang menjadi objek kajian penelitian adalah PP No. 78 

Tahun 2015 tentang  Pengupahan, UUD 1945 khususnya Pasal 27, dan sistem 

pengupahan dalam Islam 

2. Pendekatan Penelitian. 

                                                            
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, cet-14, (Bandung : 

Alfabeta : 2011), h. 2 
 
22 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji (eds.), Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan Singkat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 13. 
23 Johnny Ibrahim,  TeoridanMetodologi Penelitian Hukum Normatif , (Malang 

:Bayumedia ,2011), h. 57 
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Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach), yakni menelaah semua perundang-

undangan dan regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang diteliti. 

Tentunya dalam hal ini adalah menelaah PP No.78 Tahun 2015 tentang 

Pengupahan, UUD 1945 Pasal 27 dan konsep pengupahan dalam Islam. 

Selain menggunakan pendekatan perundang-undangan, penulis juga 

menggunakan pendekatan konseptual. Pendekatankonseptual (conceptual 

approach) berawal dari adanya pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang di dalam ilmu hukum yang kemudian dipelajari untuk menemukan 

ide-ide yang melahirkan pengertian-pengertian hukum, konsep-konsep hukum, 

dan asas-asas hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.24Dalam membangun 

konsep, penulis beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang dalam Ilmu Hukum. Adapun pandangan-pandangan dan doktrin-

doktrin yang dijadikan pijakan oleh penulis adalah mengenai konsep upah baik itu 

secara umum maupun konsep upah menurut Islam. 

Tidak berhenti pada kedua pendekatan di atas, penulis juga 

mengkombinasikannya dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan 

fenomenologis ini diperlukan dalam melihat fenomena kebijakan pengupahan 

yang terjadi di Indonesia beserta dengan dampaknya kepada masyarakat melalui 

data-data statistik, maupun yang tertuang dalam suatu karya kepustakaan. Melihat 

fenomena sosial baik yang berkembang dalam masyarakat maupun yang ada 

dalam suatu karya kepustakaan sekaligus dapat dimungkinkan karena manusia 
                                                            

24 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 137. 
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hidup dan berfikir, tidak terlepas dengan dunia yang berlatar belakang simbolik 

daripada yang bersifat kongkrit.25 

3. Bahan Hukum 

Sebelum menguraikan lebih lanjut mengenai bahan hukum yang 

digunakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis akan menguraikan data 

yang digunakan. Penulis telah mengemukakan pada uraian sebelumnya bahwa 

penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif. Dalam penelitian hukum, 

dibedakan antara data yang diperoleh langsung dari masyarakat dan data yang 

diperoleh dari pustaka. Data yang diperoleh langsung dari masyarakat (lapangan) 

dinamakan data primer, sedangkan data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka 

lazimnya dinamakan data sekunder. Bahan hukum yang akan dijelaskan penulis di 

sini adalah data sekunder.26 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, 

artinya bahan hukum yang mempunyai otoritas paling utama. Baham hukum 

primer terdiri dari perundang-undangan, catatan-catan resmi, dan putusan-putusan 

hakim.27 Adapun dalam penelitian ini yang menjadi bahan hukum primer adalah 

ayat-ayat Al-Qur’an mengenai upah, hadis-hadis tentang pengupahan, PP No.78 

                                                            
25 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remadja Karya : 

1989), hlm.10-11 
 
26 Penelitian hukum normatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder saja. Lihat Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, 
Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), Cet.13, hlm. 13 

 
27 Peter Mahmud Marzuki,Penelitian Hukum, h. 141. 
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Tahun 2015 tentang Pengupahan, Undang-undang No. 13 tahun 2013 tentang 

Ketenagakerjaan, Undang-undang No.21 tahun 2000 tentang Serikat Buruh atau 

Pekerja, serta UUD 1945 terutama Pasal 27. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data yang menguatkan sumber data 

primer meskipun tidak secara langsng terdapat kontak namun data-data yang 

dikonsumsi mampu memperjelas wacana agar semakin hidup.28Sumber data 

sekunder dapat berupa buku-buku teks, hasil penelitian, pendapat para pakar yang 

mendukung tema pembahasan atau hasil dari karya ilmiah. Dalam hal ini yang 

menjadi bahan hukum sekunder adalah buku-buku teks pendukung yang 

memberikan informasi mengenai sistem pengupahan, standar minimum 

pengupahan, beberapa penelitian terdahulu terkait sistem pengupahan dan standar 

minimum pengupahan, serta beberapa pendapat cendikiawan dan ulama’-ulama’ 

fiqih di bidang pengupahan. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier merupakan sumber data yang menjelaskan sumber 

data primer dan sekunder. Dalam hal ini beberapa sumber hukum tersier 

diantaranya seperti kamus, ensiklopedia bibliografi terkait sistem pengupahan dan 

konsep pengupahan. 

4. Metode Pengumpulan Bahan 

                                                            
28 S. Nasution,  Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif,  (Bandung: Tarsito, 1998), h. 

26 
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a. Penentuan Bahan Hukum. 

Begitu isu hukum telah ditetapkan, peneliti melakukan penelusuran untuk 

mencari bahan-bahan hukum yang relevan terhadap isu yang dihadapi. Karena 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan perundang-undangan 

(statute approach), maka peneliti melakukan pencarian peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan isu tersebut untuk kemudian menentukan 

peraturan perundang-undangan yang dipilih.  

b. Inventarisasi Bahan Hukum. 

Inventarisasi bahan hukum dilakukan dengan cara studi kepustakaan, 

yaitu dengan mencari dan mengumpulkan berbagai sumber bahan hukum, baik itu 

sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder maupun bahan hukum 

tersier. 

c. Pengkajian Bahan Hukum. 

Setelah inventarisasi bahan hukum dilakukan, yang harus dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya adalah pengkajian terhadap bahan hukum itu sendiri. Melalui 

proses pengkajian bahan hukum inilah proses rasionalisasi dan pemahaman 

terhadap teori diperoleh, sehingga kemudian peneliti mampu melakukan anlisa 

terhadap teori-teori dan ketentuan yang ada dengan fakta-fakta yang terjadi di 

lapangan. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi empat bab Di mana setiap bab mempunyai beberapa sub bab.  

Bab  Pertama,  merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

masalah, pokok permasalahan yang merupakan inti masalah dalam penelitian 

yang berupa pertanyaan yang akan dijawab tujuan dan kegunaan penelitian untuk 

menunjukkan mengapa penelitian ini layak untuk dilakukan, tinjauan pustaka 

sebagai pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya, kerangka teoritik, metode penelitian merupakan langkah-langkah 

yang akan digunakan untuk mempermudah jalan penelitian diakhiri dengan 

sistematika pembahasan yang menginformasikan tentang urutan pembahasan.  

Bab Kedua, tentang landasan teori. Dalam bab ini, terdapat sub bab 

kajian teori mengenai pengupahan dalam hukum positif dan dalam hukum Islam. 

Dalam sub bab pengupahan dalam hukum positif ini penulis memaparkan tentang 

definisi upah, prinsip-prinsip penetapan kebijakan upah minimum di Indonesia, 

sistem pengupahan di Indonesia dan pengupahan dalam PP. No.78 tahn 2015. 

Sedangkan dalam sub bab pengupahan dalam hukum Islam penulis memaparkan 

definisi dan landasan hukum upah dalam Islam, prinsip upah dalam Islam, jenis-

jenis upah dalam Islam dan dasar penentuan upah. 

Ban Ketiga, merupakan berbagai permasalahan yang ditemukan dalam 

PP. No.78 tahun 2015. Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa temuan 

permasalahan dari penelitian yang telah penulis lakukan diantaranya dua sudut 
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pandang berbeda antara pengusaha dan pekerja, penerapan PP. No. 78 tahun 2015 

di beberapa daerah dan beberapa permasalahan lain dalam PP. No.78 tahun 2015 

Bab Keempat, merupakan analisa dan pembahasan. Bab ini merupakan 

inti dari penelitian, di mana pada bab ini peneliti memaparkan hasil pemikirannya 

yang diperoleh dari analisa dari teori yang ada. Dalam melakukan analisa, penulis 

menggunakan UUD 1945 dan konsep pengupahan dalam Islam sebagai pisau 

analisis terhadap formulasi pengupahan yang ada dalam PP No.78 Tahun 2015 

tentang pengupahan. 

Bab Kelima,  adalah merupakan bab penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari pemaparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, dan 

bab ini adalah dimaksudkan untuk memberikan atau menunjukkan bahwa problem 

yang diajukan dalam penelitian ini bisa dijelaskan  secara komperehensif dan 

diakhiri dengan saran-saran untuk pengembangan studi lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. PP No.78 Tahun 2015 tentang pengupahan mengatur bahwa survei atas 

KHL dilakukan satu kali dalam lima tahun. Hal ini akan menyebabkan 

minimnya ruang dan wahana bagi pekerja/ buruh maupun pengusaha 

dalam mengemukakan keinginan dan kondisinya masing-masing. Dengan 

survei satu kali dalam lima tahun akan menyebabkan tidak adanya 

peninjauan dan perbaikan serta evaluasi atas jumlah komponen KHL 

sehingga berakibat pada angka KHL yang tidak sesuai dengan angka 

kebutuhan hidup yang sebenarnya. Dalam PP No.78 Tahun 2015 juga 

diatur secara rinci bahwa kenaikan upah dihitung berdasarkan tingkat 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Kenaikan inflasi sudah pasti berimbas 

pada kenaikan harga barang kebutuhan pokok. Hal tersebut akan 

berimplikasi pada berapapun tingginya kenaikan upah, tentu akan tetap 

terserap kembali oleh harga-harga kebutuhan pokok. Dari analisa di atas 

dapat disimpulkan bahwa kenaikan upah minimum tersebut tidak 

menjamin bahkan tidak mengakibatkan pada meningkatnya kesejahteraan 

riil para pekerja/ buruh. 

2. Islam tidak memberikan formulasi yang tegas dalam hal penetapan 

standard upah minimum, dan hanya menyebutkan prinsip secara universal 

bahwasanya upah harus adil dan layak. Dengan memperhitungkan upah 
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minimum berdasarkan tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi, maka 

peran pekerja/ buruh serta pengusaha dalam proses perundingan upah 

nyaris dinafikan. Kesempatan pekerja/ buruh dan pengusaha untuk duduk 

bersama memusyawarahkan kepentingan dan kondisi masing-masing 

terkait pengupahan menjadi sangat terbatas. Taraf hidup layak dalam Islam 

tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan hidup secara pas-pasan Di mana 

sulit bagi seseorang untuk hidup. Batas hidup layak inilah yang oleh para 

pakar ushul fiqih dinamakan “hajiyaat” (kebutuhan sekunder). PP No. 78 

Tahun 2015 menjamin kenaikan nominal tingkat upah minimum pada tiap 

tahunnya. Faktanya, harga-harga selalu mengalami kenaikan harga yang 

jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kenaikan inflasi. 

Dengan kondisi ini, pekerja/ buruh akan lebih mementingkan pemenuhan 

terhadap kebutuhan pokok dibandingkan dengan pemenuhan kebutuhan 

lainnya. Pekerja cenderung mengurangi pemenuhan terhadap kebutuhan-

kebutuhan lain baik secara kualitas maupun kuantitas. Kondisi ini jauh 

dari kelayakan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa PP No.78 Tahun 

2015 ini tidak sesuai dengan Sistem pengupahan dalam Islam.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan maka 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pembaca 

Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari hasil penelitian tentang sistem 

pengupahan (upah minimum),yang tercakup dalam PP No.78 Tahun 2015 
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Tentang Pengupahan, oleh karena itu, untuk mengkaji lebih lanjut, dapat 

dibaca dalam hasil penelitian yang lain, ataudengan melanjutkan penalitian 

yang lebih mendalam. 

2. Bagi pelaku (pengusaha dan pekerja) 

Untuk benar-benar memahami berbagai peraturang perundang-undangan 

yang berkaitan dengan Sistem pengupahan, seperti Undang-Undang No.13 

tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi No.78 Tahun 2015 tentang Pengupahan. 

3. Bagi pemerintah 

Dalam pembuatan peraturan pemerintah untuk meninjau kembali komponen 

KHL dan meninjau kembali pelaksanaan survei atas KHL yang dilakukan 

satu kali dalam lima tahun.  
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